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BUPATI MAGELANG -

KEPUTUSAN BUPATI MAGELANG
NOMOR : 180.182/ 290 /KEP/12/2015

TENTANG

PENGESAHAN RENCANA KERJA SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

Menimbang

Mengingat

a.

KABUPATEN MAGELANG TAHUN 2016
BUPATI MAGELANG,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 152 ayat (4) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahqn 2008
tentang Tahapan Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, Kepala
Bappeda menyampaikan rancangan Rencana Kerja Satuan
Kerja Perangkat Daerah yang telah sesuai dengan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah kepada Bupati untuk memperoleh
pengesahan; ’

bahwa berdasarkan hasil verifikasi, rancangan Rencana Kerja
Satuan Kerja Perangkat Daerah yang disampaikan Kepada
Kepala Bappeda telah sesuai dengan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2016;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Pengesahan Rencana Kerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2016;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa

Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
42);

Jndang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
LLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Unclz.mg-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20]4
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
cengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang  Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);




Menetapkan
KESATU

KEDUA

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan. Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahup
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang T.ahapaq
Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 28 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2008 Nomor 28);

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2014
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2014-2019 (Lembaran Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2014 Nomor 7);

Peraturan Bupati Magelang Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang

Tahun 2016 (Berita Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2015
Nomor 17);

MEMUTUSKAN:

Mengesahkan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2016.

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah sebagaimana
dimaksud pada diktum KESATU terdiri dari:

1.
2.

3.

10.
11.

Rencana Kerja Inspektorat Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah
Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Magelang;

Rencana Kerja Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Magelang;

Rencana Kerja Badan Penanaman Modal
Perizinan Terpadu Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan
dan Keluarga Berencana Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Badan Pelaksana Penyuluh dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Magelang;

Rencana  Kerja  Badan Penaggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Magelang;
Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja, Sosial, dan Transmigrasi
Kabupaten Magelang;

dan Pelayanan



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,
22.

23.

24.

25.

26.
27.
28.
29.

30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41
42.
43.
44,
485.
46.

48.
49.
S0.
S1.
52,
33.

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum, Energi dan Sumber
Daya Mineral Kabupaten Magelang; o
Rel}ulcana Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Magelang;
Rencana Kerja Dinas Perdagangan dan Pasar Kabupaten
Magelang;

Rencana Kerja Dinas Perindustrian, Koperasi, dan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Asel Daerah Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Magelang;

Rencana Kerja Dinas Pertanian Tanaman  Pangan,
Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Magelang;

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Magelang;
Rencana Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan
Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Satuan Polisj Pamong Praja Kabupaten
Magelang;

Rencana Kerja Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Magelang;

Rencana Kerja Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten
Magelang; : '

Rencana Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Magelang;
Rencana Kerja Sekretariat DPRDKabupaten Magelang;
Rencana Kerja Kecamatan Ngluwar;

Rencana Kerja Kecamatan Salam;

Fencana Kerja Kecamatan Mertoyudan;

Rencana Kerja Kecamatan Muntilan;

Rencana Kerja Kecamatan Mungkid;

Rencana Kerja Kecamatan Bandongan;

Rencana Kerja Kecamatan Sawangan;

Rencana Kerja Kecamatan Dukun;

Rencan.a Kerja Kecamatan Tempuran;

Rencana Kerja Kecamatan Secang;

Rencana Kerja Kecamatan Ngablak;

Rencana Kerja Kecamatan Srumbung;

Rencana Kerja Kecamatan Candimulyo;

- Rencana Kerja Kecamatan Salaman;

Rencana Kerja Kecamatan Windusari;
Rencana Kerja Kecamatan Borobudur;
Rencana Kerja Kecamatan Kaliangkrik
Rencana Kerja Kecamatan Pakis;
Rencana Kerja Kecamatan Tegalrejo;

- Rencana Kerja Kecamatan Grabag;

Rencana Kerja Kecamatan Kajoran;
Rencana Kerja Kelurahan Sawitan;
Rencana Kerja Kelurahan Mendut;
Rencana Kerja Kelurahan Sumberrejo;
Rencana Kerja Kelurahan Secang;
Rencana Kerja Kelurahan Muntilan.



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah sebagaimana
dimaksud pada diktum KEDUA merupakan perencanaan

pembangunan Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam periode 1
(satu) tahun.

Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Magelang
menetapkan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
sebagaimana dimaksud pada Diktum KEDUA, paling lambat 14
(empat belas) hari setelah Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2016 disahkan oleh Bupati.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Kota Mungkid
pada tanggal © Juni 20is

ZAENAL ARIFIN



PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MUNTILAN

KABUPATEN MAGELANG

Jin. Kartini No. 13 ®Informasi(0293) 587004 & Sekretariat (0293) 587017 Fax (0293) 587017
IGD (0293) 585392 e-mail rsudkabmgl@gmail.com Muntilan 56411

KEPUTUSAN DIREKTUR
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MUNTILAN
KABUPATEN MAGELANG

NOMOR : 188.4 /y29/18/ 2015
TENTANG

RENCANA KERJA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MUNTILAN
KABUPATEN MAGELANG
TAHUN 2016

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR RSUD MUNTILAN KABUPATEN MAGELANG,

Menimbang : a. bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Bupati
Magelang Nomor 180.182/290/KEP/12/2015 tentang
Pengesahan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2016, perlu
menetapkan Rencana Kerja Rumah Sakit Umum
Daerah Muntilan Kabupaten Magelang Tahun 2016.

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan
Kabupaten Magelang tentang Rencana Kerja Rumah
Sakit Umum Daerah Muntilan Kabupaten Magelang
Tahun 2016.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem  Perencanaan Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia 2004 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
Undang Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang dengan
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran



10.

11.

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota  (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Nomor 28 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2005-2015 (Lembaran
Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2008 Nomor 28);

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 30
Tahun 2008 tentang tentang Organisasi dan Tata
Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Satuan Polisi
Pamong Praja (Lembaran Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2008 Nomor 30) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Magelang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor 30 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis
Daerah dan Satuan Polisi Pamong Praja (Lembaran
Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2011Nomor 4) ;

Peraturan Bupati Magelang Nomor 14 Tahun 2009
tentang Rincian Tugas dan Fungsi Jabatan
Struktural pada Rumah Sakit Umum Daerah
Muntilan Kabupaten Magelang (Lembaran Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2009 Nomor 14);

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7
Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Magelang
Tahun 2014-2019 (Lembaran Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2014 Nomor 7);

Paraturan Bupati Magelang Nomor 17 Tahun 2015
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2016 (Berita Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2015 Nomor 17);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSKAN:

RENCANA KERJA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
MUNTILAN KABUPATEN MAGELANG TAHUN 2016

Rencana Kerja sebagaimana dimaksud pada diktum
KESATU merupakan dokumen perencanaan Rumah Sakit
Umum Daerah Muntilan untuk kurun waktu 1 (satu)

tahun yaitu tahun 2016;

Rencana Kerja sebagaimana dimaksud pada diktum
KESATU merupakan pedoman dalam menyusun Rencana
Kerja Anggaran (RKA) Sakit Umum Daerah Muntilan;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Muntilan
pada tanggal, 20 Juni 2015

PLT DIREKTUR RSUD MUNTILAN

etbtha Utama Muda
NIP. 1958(%523 1988511 1 001/
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1.1.

1.2.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) pasal 21
ayat 3 bahwa Kepala Satuan Kerja Perangat Daerah menyiapkan
Rencana Kerja (Renja) sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
dengan mengacu pada rancangan awal Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD). Rencana Kerja Satuan Kerja perangkat Daerah (Renja
SKPD) adalah dokumen perencanaan SKPD untuk periode 1 (satu)
tahun.

Rencana kerja SKPD memuat evaluasi pelaksanaan Renja tahun
sebelumnya, tujuan, sasaran, program dan kegiatan beserta indikator
kinerja dan kelompok sasaran serta sumber dana yang dibutuhkan
untuk tahun mendatang.

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Muntilan merupakan rencana pembangunan
tahunan rumah sakit yang disusun dengan berpedoman kepada
Rencana Strategis RSUD Muntilan dan mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Magelang tahun 2014-2019. Rencana kerja RSUD Muntilan tahun
2016 merupakan tahun ketiga dari pelaksanaan Rencana Strategis
RSUD Muntilan tahun 2014-2019.

Dalam penyusunannya RSUD Muntilan melibatkan
instansi/SKPD terkait dalam membahas rencana program dan
kegiatan dalam forum SKPD RSUD Muntilan.

Landasan Hukum

Rencana Kerja (Renja) RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
tahun 2016 disusun berdasarkan pada:

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2001 tentang Pertahanan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4169);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4287);

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

5. Undang-Undang nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1982 tentang Pemindahan
Ibukota Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang dari Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat II Magelang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1982 Nomor 36);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
165, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 Tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4664);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi, Dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi
dan Tugas Pembantuan (Lembaran Negara Repubklik Indonesia
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1.3.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2014
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2013-2018;

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7 tahun 2008
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2008 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 21 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintah yang Menjadi Kewenangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Magelang (Lembaran Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2008 Nomor 21});

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 28 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Magelang Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Magelang Tahun 2008 Nomor 28);

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 30 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan
Satuan Polisi Pamong Praja (Lembaran Daerah Kabupaten
Magelang Tahun 2008 Nomor 30);

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 1 Tahun 2009
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten
Magelang (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2009
Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2014
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Magelang Tahun 2014-2019 (Lembaran
Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Nomor 5);

Peraturan Bupati Magelang Nomor 14 Tahun 2009 tentang Rincian
Tugas dan Fungsi Jabatan Struktural pada Rumah Sakit Umum
Daerah Muntilan Kabupaten Magelang (Lembaran Daerah
Kabupaten magelang Tahun 2009 Nomor 14);

Peraturan Bupati Magelang Nomor 16 Tahun 2014 tentang
Rencana Penerapan dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan Kabupaten Magelang
(Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2014 Nomor 16);
Peraturan Bupati Magelang Nomor 17 Tahun 2015 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang Tahun
2016 (Berita Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2015 Nomor 17),

Maksud dan Tujuan

Maksud disusunnya Renja RSUD Muntilan adalah untuk

memberikan arah dan pedoman perencanaan pembangunan tahunan
RSUD Muntilan Kabupaten Magelang tahun 2016 sesuai dengan
prioritas agar terarah dan terpadu sesuai dengan tugas dan fungsi
serta isu permasalahan yang harus ditangani

Adapun tujuan disusunannya Renja RSUD Muntilan adalah

untuk:
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1.4.

1. Menilai atau mengevaluasi pelaksanaan Renja tahun sebelumnya
dan menjabarkan tujuan, sasaran, program dan kegiatan serta
dana yang dibutuhkan tahun 2016.

2. Menjabarkan Rencana Strategis RSUD Muntilan tahun 2014-2019
dalam rencana program dan kegiatan tahun 2016.

3. Sebagai pedoman bagi RSUD Muntilan dalam melaksanakan
seluruh kegiatan pada tahun 2016.

4. Sebagai acuan dalam menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA)
tahun 2016.

Sistematika Penulisan

Rencana kerja RSUD Muntilan Tahun 2016 disusun dengan
sistematika sebagai berikut:

BAB 1.

BAB II.

BAB III.

BAB V.

PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang perlunya rencana kerja yang
dilengkapi dengan landasan hukum penyusunan rencana
kerja, maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan
rencana kerja.

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA RSUD MUNTILAN TAHUN
2014

Bab ini memuat evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun
lalu dan capaian Renstra SKPD, analisis kinerja, isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD, review
terhadap rancangan awal RKPD dan penelaahan usulan
program dan kegiatan SKPD.

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

Bab ini memuat telaahan terhadap kebijakan nasional,
tujuan dan sasaran SKPD serta program dan kegiatan
tahun 2016.

PENUTUP

Bab ini memuat kaidah pelaksanaan yang meliputi
penjelasan Renja RSUD Muntilan Kabupaten Magelang
merupakan pedoman dalam pelaksanaan program dan
kegiatan, serta sebagai dasar evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan atas kinerja tahunan serta catatan dan
harapan Direktur RSUD Muntilan Kabupaten Magelang.
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra
SKPD

2.1.1. Realisasi Kinerja Program dan Kegiatan

Pada tahun 2014 RSUD Muntilan melaksanakan 6 (enam)
program bidang kesehatan melalui 15 (lima belas) kegiatan.
Dari 15 (lima belas) kegiatan yang ada di RSUD Muntilan hanya
14 (empat belas) kegiatan yang dapat dilaksanakan. Satu
kegiatan yang tidak dapat terealisasi adalah: Kegiatan Bantuan
Rujukan Transportasi untuk Ibu Melahirkan dan Anak karena
saat ini biaya transportasi untuk merujuk pasien ibu
melahirkan dan anak dari keluarga miskin dapat
diklaimkan/ditanggung oleh BPJS maupun Jamkesda.

Capaian target kinerja program dan Kkegiatan RSUD
Muntilan tahun 2104 adalah sebagai berikut:

a. Program Upaya Kesehatan Masyarakat
- Indikator kinerja: terselenggaranya pelayanan kesehatan
masyarakat di RS selama 1 tahun/12 bulan
- Capaian kinerja: 1 tahun/100%
- Kegiatan:
1). Pelayanan Kesehatan KDRT
- Indikator kinerja: tersedianya pelayanan rujukan
pasien KDRT (12 bulan)
- Capaian kinerja: 12 bulan/100%

2). Peningkatan Pelayanan Penderita HIV/AIDs
- Indikator kinerja: jumlah pasien penderita HIV/AIDS
yang dilayani (3 orang)
- Capaian kinerja: 3 orang/100%

b. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
- Indikator kinerja: persentase Puskesmas & organisasi
profesi kesehatan sebagai mitra kerja RSUD Muntilan
(100%)
- Capaian kinerja: 100%/100%
1). Kegiatan Penggalangan Lintas Sektor, Puskesmas, dan
Organisasi Profesi Kesehatan
- Indikator kinerja: jumlah pertemuan penggalangan
lintas sektor Puskesmas dan organisasi profesi (3
kali)
- Capaian kinerja: 3 kali/100%

c. Program Pengadaan, Pengembangan Sarana dan Prasarana
Rumah Sakit/RS Jiwa/RS Paru-paru/RS Mata
- Indikator kinerja: jumlah rumah sakit siap PONEK dan
kegawatdaruratan (1 RS)
- Capaian kinerja: 1 RS/100%
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- Kegiatan:

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Pengembangan Ruang Rawat Inap & Sarpras

Pendukung Pelayanan Dampak Rokok (DBHCHT).

- Indikator kinerja: jumlah penambahan sarpras
pendukung pelayanan pasien dampak rokok
bersumber DBHCHT (1 paket)

- Capaian kinerja: 1 paket/100%

Pengadaan Peralatan Kesehatan Bantuan Gubernur

(Bangub)

- Indikator kinerja: jumlah penambahan peralatan
kesehatan pendukung pelayanan RS (1 paket)

- Capaian kinerja: 1 paket/100%

Pengadaan Alat Kalibrasi (DAK)
- Indikator kinerja: tersedianya alat kalibrasi (3 unit)
- Capaian kinerja: 3 unit/100%

Pengadaan Alat IPAL (DAK)

- Indikator kinerja: tersedianya alat IPAL IPAL (1 unit)

- Capaian kinerja: 1 unit (100%)

Pembangunan dan Rehab Bangunan PONEK (DAK)

- Indikator kinerja: tersedianya bangunan PONEK
sesuai standar (1 unit)

- Capaian kinerja: 1 unit/100%

Pembangunan Gedung BDRS (DAK)
- Indikator kinerja: tersedianya gedung BDRS (1 unit)
- Capaian kinerja: 1 unit/100%

Pengadaan Peralatan Pendukung Pelayanan Kelas III

(Silpa DAK 2013)

- Indikator kinerja: tersedianya alkes pendukung
pelayanan kelas III (1 paket)

- Capaian kinerja: 1 paket (100%)

d. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita
- Indikator kinerja: cakupan pelayanan anak dengan
kelainan tumbuh kembang (100%)
- Capaian kinerja: 100%/100%
- Kegiatan:

1).

2).

Penanganan anak dengan kelainan tumbuh kembang

- Indikator kinerja: jumlah pasien anak dengan
kelainan tumbuh kembang yang dilayani di RS (3
orang)

- Capaian kinerja: 3 orang/100%

Penanganan Balita gizi buruk

- Indikator kinerja: jumlah Balita gizi buruk yang
dilayani di RS (3 orang)

- Capaian kinerja: 3 orang/100%

e. Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
- Indikator kinerja: persentase kematian ibu karena
persalinan (0%)
- Capaian kinerja: 0%/100%
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- Kegiatan:
1. Peningkatan pelayanan obstetrik emergensi
komprehensif (PONEK)
- Indikator kinerja: jumlah petugas yg diikutkan
pelatihan PONEK (7 orang)
- Capaian kinerja: 7 orang/100%

2. Bantuan transportasi untuk rujukan keselamatan ibu
melahirkan dan anak
- Indikator kinerja: jumlah transportasi rujukan ibu
melahirkan dan anak pasien miskin yang dibiayai
(12 kali)
- Capaian kinerja: 0 kali/0%

f. Program Manajemen Pelayanan Kesehatan
- Indikator kinerja:
1. Jam buka pelayanan gawat darurat (24 jam)
2. Waktu tanggap pelayanan dokter gawat darurat
(4 menit)
3. Kematian pasien < 24 jam (2%o)
4. Kematian pasien > 48 jam (0,22%)
- Capaian kinerja:
1. Jam buka pelayanan gawat darurat: 24 jam/100%
2. Waktu tanggap pelayanan dokter gawat darurat:
4 menit/100%
3. Kematian pasien < 24 jam: 3,35%0/66%
4. Kematian pasien > 48 jam: 0,23%/97,73%
- Kegiatan:
1. Peningkatan mutu pelayanan kesehatan BLUD
- Indikator kinerja: pelayanan dan pendukung
pelayanan kesehatan RS (12 bulan)
- Capaian kinerja: 12 bulan (100%)

Adapun target dan realisasi kinerja program dan kegiatan
tahun 2014 secara rinci sebagaimana tabel 2.1 berikut.
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Tabel. 2.1.
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja SKPD dan Pencapaian Renstra SKPD s/d Tahun 2015

Kabupaten Magelang
Nama SKPD : RSUD Muntilan
Target dan Realisasi Kinerja . L. .
R Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
.. | Reatisasi | Frogram dan Kegiatan Tahun Lalu Prog;g'am Renstra SKPD s/d Tahun Berjalan
Target Kinerja . (2014)
. . . . Target Kinerja dan
Urusan/Bidang Urusan| Indikator Kinerja Capaian Hasil Program . Kegiatan L ]
Kode Pemerintahan Daerah | Program (outcome) / Program dan Kelu Target Realisasi i giat Realisasi Capaian ) )
dan Program/Kegiatan | Kegiatan (output) |(Renstra SKPD) jeuaran | Renja Renja Tingkat (Renja Program dan Tingkat Capaian
gram/Regl Kegiatan s/d i SKPD . s
2019 SKPD SKPD Realisasi Kegiatan s/d Tahun| Realisasi Target
Tahun (2013) [ Tahun Tahun (%) Tahun Berjalan (Tahun Renstra (%)
(2014) (2014) 2019) 2015)
1 2 3 4 5 6 7 8 (7/6) 9 10 (5+7+9) 11 (10/4)
1 Urusan Wajib
1 {02 Kesehatan
1 102 |01 Upaya Kesehatan Terselenggaranya 12 bulan 0 12 bulan | 12 bulan 100 o 12 bulan 100
Masyarakat Pelayanan Kesehatan
Masyarakat di RS
selama 1 th/12 bulan
1 [02 |01 |01 |Pelayanan Kesehatan |[Tersedianya 12 bulan (0] 12 bulan | 12 bulan 100 0 12 bulan 100
Korban Kekerasan Pelayanan Rujukan
Dalam Rumah Tangga |Pasien KDRT (12
bulan)
1 |02 |01 |02 |Peningkatan Pelayanan |Jumlah Pasien 3 orang 0 3 orang 3 orang 100 0 3 orang 100
Penderita HIV/AIDS Penderita HIV/AIDS
yang dilayani
1 (02 {02 Promosi Kesehatan dan |Persentase 100% 0 100% 100% 100 0 100% 100
Pemberdayaan Puskesmas &
Masyarakat Organisasi Profesi
Kesehatan sebagai
Mitra Kerja RSUD
Muntilan
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Target dan Re.a\hsasx Kinerja Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
| Realisasi | Frogramdan Keg‘atan Tahunlalu | o o om Renstra SKPD s/d Tahun Berjalan
. . - Target Kinerja Target Kinerja (2014) dan
Urusan/Bidang Urusan| Indikator Kinerja Capaian Hasil Pro . Kegiatan L. .
Kode Pemerintahan Daerah | Program (outcome) / Program dan Kel iam Target Realisasi i (Renja Realisasi Capaian ) .
dan Program/Kegiatan | Kegiatan (output) |(Renstra SKPD) jeluaran | Renja Renja Tingkat J Program dan Tingkat Capaian
2019 Kegiatan s/d SKPD SKPD Realisasi SKPD  |Kegiatan s/d Tahun| Realisasi Target
Tahun (2013) | Tahun Tahun (%) Tahun Berjalan (Tahun Renstra (%)
(2014) (2014) 2015) 2015)
1 2 3 4 5 6 7 8 (7/6) 9 10 (5+7+9) 11 (10/4)
02 |02 |01 |Penggaangan Lintas Jumlah Pertemuan 3 kali (40 0 3 kali (40 | 3 kali (40 100 0 3 kali (40 orang) 100
Sektor, Puskesmas, dan | Penggalangan orang) orang) orang)
Organisasi Profesi Kerjasama Lintas
Kesehatan Sektor Puskesmas
dan Organisasi
Profesi
02 |03 Pengadaan, Jumlah Rumah Sakit 1RS 0 1RS 1RS 100 1RS 1RS 100
Pengembangan Sarana |Siap PONEK dan
dan Prasarana Rumah |Kegawatdaruratan
Sakit/RS Jiwa/RS Paru-
paru/RS Mata
02 |03 |01 |Pengembangan Ruang {Jumlah Penambahan 6 paket 0 1 paket 1 paket 100 1 paket 2 paket 33.33
Rawat Inap & Sarpras |Sarpras Pendukung alkes alkes
Pendukung Pelayanan |Pelayanan pasien
Pasien Dampak Rokok |Dampak Rokok
(DBHCHT) Bersumber Dana
DBHCHT
02 |03 |02 |Pengadaan Sarpras Jumlah Penambahan 6 paket 0 0 0 0 2 paket 2 paket 33.33
Pendukung Pelayanan |Sarpras Pendukung
Rumah Sakit Pelayanan RS
Bersumber
DAK/APBD
02 |03 |03 |Pengembangan dan Jumlah Unit/Ruang 50 ruang (] 0 0 o 10 ruang 10 ruang 20
Pemeliharaan SIMRS Pelayanan
Terintegrasi SIMRS
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Target dan Realisasi Kinerja

R Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
s Pr dan paian
T - Realisasi ogram Kegiatan Tahun Lalu Program Renstra SKPD s/d Tahun Berjalan
arget Kinerja Target Kineria (2014) den
Urusan/Bidang Urusan| Indikator Kinerja Capaian Hasgil Pro N . Kegiat T
Kode Pemerintahan Daerah | Program (outcome) / Program dan K lugram Targ.et Reah§as1 . eRgla a0 | Realisasi Capaian
dan Program/Kegiatan { Kegiatan (output) {(Renstra SKPD) Kegi e d Renja Renja Tingkat (Renja Program dan Tingkat Capaian
2019 egiatan s/ SKPD SKPD Realisasi SKPD  |Kegiatan s/d Tahun| Realisasi Target
Tahun (2013) [ Tahyn Tahun (%) Tahun Berjalan (Tahun Renstra (%)
(2014) (2014) 2019) 2015)
1 2 3 4 5 6 7 8 (7/6) 9 10 (5+7+9) 11 (10/4)
02 |03 |04 |Pengadaan Peralatan |Jumlah Penambahan 3 paket 0 1 paket 1 paket 100 0 1 paket 33.33
Kesehatan Bantuan Peralatan Kesehatan
Gubernur (BANGUB) Pendukung
Pelayanan RS
02 |03 | 05 |Pengadaan Alat Tersedianya Alat 3 unit 0 3 unit 3 unit 100 (1] 3 unit 100
Kalibrasi (DAK) Kalibrasi
02 |03 | 06 |Pengadaan Alat IPAL Tersedianya Alat IPAL 1 unit 0 1 unit 1 unit 100 0 1 unit 100
(DAK)
02 |03 | 07 |Pembangunan dan Tersedianya 1 unit 0 1 unit 1 unit 100 0 1 unit 100
Rehab Bangunan Bangunan PONEK
PONEXK (DAK) Sesuai Standar
02 |03 | 08 |Pembangunan Gedung |Tersedianya Gedung 1 unit 0 1 unit 1 unt 100 0 1 unit 100
BDRS (DAK) BDRS
02 |03 | 09 |Pengadaan Peralatan |Tersedianya Alkes 1 paket 0 1 paket 1 paket 100 0 1 paket 100
Kesehatan Pendukung |Pendukung
Pelayanan Kelas III Pelayanan Kelas III
(Silpa DAK 2013)
021} 04 Peningkatan Pelayanan |Cakupan Pelayanan 100% 0 100% 100% 100 0 100% 100
Kesehatan Anak Balita |Anak dengan
Kelainan Tumbuh
Kembang
02 | 04 | 01 |Penanganan Anak Jumlah Balita Gizi 3 orang 0 3 orang 3 orang 100 0 100% 100
dengan Kelainan Buruk yang Dilayani
Tumbuh Kembang di RS
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Pr. Target dan Re.ahsam Kinerja Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
.. ogram dan Kegiatan Tahun Lalu .
.. Realisasi Program Renstra SKPD s/d Tahun Berjalan
Target Kinerja Tar . . (2014)
. . . . get Kinerja dan
Urusan/Bidang Urusan| Indikator Kinerja Capaian Hasil Pro o Kegiatan . .
Kode Pemerintahan Daerah | Program (outcome) / Program dan Kel g Target Rea.h§as1 . Rgl . Realisasi Capaian
dan Program/Kegiatan | Kegiatan (output) |(Renstra SKPD) e a Renja Renja Tingkat (Slz;g Program dan Tingkat Capaian
2019 Kegiatan s/ SKPD SKPD Realisasi Kegiatan s/d Tahun| Realisasi Target
Tahun (2013) Tahun Tahun (%) Tahun Berjalan (Tahun Renstra (%)
(2014) (2014) 2015) 2015)
1 2 3 4 5 6 7 8 (7/6) 9 10 (5+7+9) 11 (10/4)
02 | 04 | 02 |Penanganan Ballita Gizi |Jumlah Pasien Anak 3 orang 0 3 orang 3 orang 100 0 100% 100
Buruk dengan Kelainan
Tumbuh Kembang
yang Dilayani di RS
02 |0s Peningkatan Persentase Kematian 0 o 0 0 100 0 0 100
Keselamatan Ibu Ibu Karena
Melahirkan dan Anak |Persalinan
02 |05 {01 |Peningkatan Pelayanan |Jumlah Petugas yang 0 0 7 orang 7 orang 100 0 7 oran, 100
g
Obstetrik Emergency  |Diikutkan Pelatihan
Komprehensif (PONEK) |PONEK
02 {05 |02 |Bantuan Transportasi |Jumlah Transportasi 0 1] 0 0 () 0 (o] 0
untuk Rujukan Rujukan Ibu
Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
Melahirkan dan Anak |Pasien Miskin yang
Dibiayai
02 |06 Manajemen Pelayanan |Jam Buka Peayanan 24 jam 0 24 jam 24 jam 100 24 jam 24 jam 100
Kesehatan Gawat Darurat
Waktu tanggap 4 menit 0 4 menit 4 menit 100 4 menit 4 menit 100
Pelayanan Dokter
Gawat Darurat
Kematian Pasien < 24 2%o0 ] 2%o0 3.35%0 32.5 2%o0 2,68%o0 66
jam
Kematian Pasien > 48 0,22% 0 0,22% 0,23% 95.46 0,22% 0,23% 97.73
jam
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Target dan Realisasi Kinerja

. Target Perkiraan Realisasi Capaian Target
. Realisasi Program dan Kegiatan Tahun Lalu Program Renstra SKPD s/d Tahun Berjalan
Target Kinerja .. (2014)
. . — . Target Kinerja dan
Urusan/Bidang Urusan| Indikator Kinerja Capaian Hasil Pro . Kegiatan o ]
Kode Pemerintahan Daerah | Program (outcome) / Program dan Kel & Target Realisasi ) Rgl . Realisasi Capaian
dan Program/Kegiatan | Kegiatan (output) |(Renstra SKPD) Kei e d Renja Renja Tingkat (Renja Program dan Tingkat Capaian
2019 egiatan s/ SKPD SKPD Realisasi SKPD  |Kegiatan s/d Tahun| Realisasi Target
Tahun (2013) |  Tahun Tahun (%) Tahun | Bepalan (Tahun Renstra (%)
(2014) (2014) 2015) 2015)
1 2 3 4 5 6 7 8 (7/6) 9 10 (5+7+9) 11 (10/4)
02 |06 |01 |Peningkatan Mutu Pelayanan dan 76 bulan o 12 bulan 12 bulan 100 12 bulan 24 bulan 31.56
Pelayanan Kesehatan |Pendukung

BLUD

Pelayanan Kesehatan
RS

II-8




2.1.2. Realisasi dan Capaian Kinerja Keuangan

Realisasi dan capaian kinerja keuangan program dan
kegiatan tahun 2014 adalah sebagai berikut:

a. Program Upaya Kesehatan Masyarakat
- Jumlah anggaran: Rp. 6.000.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 4.507.250,-
- Capaian kinerja keuangan: 75,15%
- Kegiatan:
1). Pelayanan Kesehatan KDRT

- Jumlah anggaran: Rp. 3.000.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 1.527.250,-
- Capaian kinerja keuangan: 50,91%

2). Peningkatan Pelayanan Penderita HIV/AIDs

- Jumlah anggaran: Rp. 3.000.000,-
- Realisasi anggaran: Rp. 2.980.000,-
- Capaian kinerja keuangan: 99,33%

b. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
- Jumlah anggaran: Rp. 10.000.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 9.997.860,-
- Capaian kinerja keuangan: 99,78%
- Kegiatan:

1).

Kegiatan Penggalangan Lintas Sektor, Puskesmas, dan
Organisasi Profesi Kesehatan

- Jumlah anggaran: Rp. 10.000.000,-

- Realisasi anggaran : Rp. 9.997.860,-

- Capaian kinerja keuangan: 99,78%

c. Program Pengadaan, Pengembangan Sarana dan Prasarana
Rumah Sakit/RS Jiwa/RS Paru-paru/RS Mata
- Jumlah anggaran: Rp. 7.186.162.400,-
- Realisasi anggaran : Rp. 7.003.616.600,-
- Capaian kinerja keuangan: 97,45%
- Kegiatan:

1).

2).

3).

4).

).

Pengembangan Ruang Rawat Inap & Sarpras
Pendukung Pelayanan Dampak Rokok (DBHCHT).

- Jumlah anggaran: Rp. 203.038.000,-

- Realisasi anggaran : Rp. 201.192.900,-

- Capaian kinerja keuangan: 99,09%

Pengadaan Peralatan Kesehatan Bantuan Gubernur
(Bangub)

- Jumlah anggaran: Rp. 5.193.000.000,-

- Realisasi anggaran : Rp. 5.055.156.500,-

- Capaian kinerja keuangan: 97,35%

Pengadaan Alat Kalibrasi (DAK)

- Jumlah anggaran: Rp. 128.470.000,-

- Realisasi anggaran : Rp. 123.970.000,-

- Capaian kinerja keuangan: 96,50%

Pengadaan Alat IPAL (DAK)

- Jumlah anggaran: Rp. 715.010.000,-

- Realisasi anggaran : Rp. 702.703.200,-

- Capaian kinerja keuangan: 98,27%

Pembangunan dan Rehab Bangunan PONEK (DAK)

- Jumlah anggaran: Rp. 670.485.000,-
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- Realisasi anggaran : Rp. 647.599.000,-
- Capaian kinerja keuangan: 95,59%

6. Pembangunan Gedung BDRS (DAK)
- Jumlah anggaran: Rp. 225.685.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 221.040.800,-
- Capaian kinerja keuangan: 97,94%

7. Pengadaan Peralatan Pendukung Pelayanan Kelas III
(Silpa DAK 2013)
- Jumlah anggaran: Rp. 55.557.500,-
- Realisasi anggaran : Rp. 55.547.200,-
- Capaian kinerja keuangan: 99,98%

d. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita
Jumlah anggaran: Rp. 6.800.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 6.791.025,-
- Capaian kinerja keuangan: 99,87%
- Kegiatan:
1. Penanganan anak dengan kelainan tumbuh kembang
- Jumlah anggaran: Rp. 3.800.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 3.800.000,-
- Capaian kinerja keuangan: 100%
2. Penanganan Balita gizi buruk
- Jumlah anggaran: Rp. 3.000.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 2.991.025,-
- Capaian kinerja keuangan: 99,70%

e. Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
- Jumlah anggaran: Rp. 42.200.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 35.000.000,-
- Capaian kinerja keuangan: 82,94%
- Kegiatan:
1. Peningkatan pelayanan obstetrik emergensi
komprehensif (PONEK)
- Jumlah anggaran: Rp. 35.000.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 35.000.000,-
- Capaian kinerja keuangan: 100%
2. Bantuan transportasi untuk rujukan keselamatan ibu
melahirkan dan anak
- Jumlah anggaran: Rp. 7.200.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 0,-
- Capaian kinerja keuangan: 0%

f. Program Manajemen Pelayanan Kesehatan

- Jumlah anggaran: Rp. 38.665.000.000,-

- Realisasi anggaran : Rp. 36.952.783.403,-

- Capaian kinerja keuangan: 95,57%

- Kegiatan:

1. Peningkatan mutu pelayanan kesehatan BLUD

- Jumlah anggaran: Rp. 38.665.000.000,-
- Realisasi anggaran : Rp. 36.952.783.405,-
- Capaian kinerja keuangan: 95,67%

Secara keseluruhan realisasi dan capaian kinerja anggaran
program dan kegiatan RSUD Muntilan tahun 2014 adalah
Rp. 44.016.134.530,- (95,85%).
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2.2.

Terdapat 1 (satu) kegiatan yang tidak dapat terealisasi yaitu
kegiatan "Bantuan Rujukan Transportasi untuk Ibu Melahirkan
dan Anak” dengan realisasi kinerja 0% dan realisasi keuangan
0%. Hal ini dikarenakan kegiatan tersebut semula dimaksudkan
untuk mendanai biaya transportasi ambulance untuk merujuk
pasien ibu melahirkan atau anak keluarga miskin yang tidak
tercover jaminan kesehatan ke rumah sakit dengan kelas lebih
tinggi karena kegawatannya tidak dapat ditangani di RSUD
Muntilan. Namun demikian di tahun 2014 biaya transportasi
rujukan tersebut dapat dibiayai oleh jaminan kesehatan.

Adapun kegiatan dengan realisasi keuangan kurang dari
70% adalah kegiatan ”"Pelayanan Kesehatan Korban KDRT”
dengan realisasi keuangan 50,91%. Hal ini dikarenakan kegiatan
ini dimaksudkan untuk biaya penanganan korban KDRT di RS
bukan peserta Jaminan Kesehatan dan membiayai tindakan yang
tidak dapat diklaim ke penjamin apabila korban KDRT sebagai
peserta Jaminan Kesehatan. Sampai akhir Desember 2014, dari
kegiatan ini hanya membiayai 20 orang korban KDRT dengan
penyerapan dana sebesar RP. 1.527.250,- (50,91%).

Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

Kinerja pelayanan SKPD pada RSUD Muntilan diukur
berdasarkan Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit sesuai Surat
Keputusan Menteri Kesehatan nomor 129/Menkes/SK/II/2008.
tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit. Standar Pelayanan
Minimal Rumah Sakit (SPMRS) RSUD Muntilan ditetapkan melalui
Peraturan Bupati nomor 16 tahun 2014 tentang Rencana Penerapan
dan Pencapaian Standar Pelayanan Minimal RSUD Muntilan
Kabupaten Magelang.

Capaian kinerja pelayanan RSUD Muntilan tahun 2014
sebagaimana ditetapkan dalam Renja tahun 2014 adalah sebagai
berikut (tabel 2.2).
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Tabel. 2.2
Pencapaian Kinerja Pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Muntilan
Kabupaten Magelang

No

Indikator Kinerja Sesuai
Tugas & Fungsi

Target
SPM

Target
IKK

Target Indikator

Lain (SPMRS
Kemkes)

Target Renstra SKPD

Realisasi
Capaian

Target

Proyeksi

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Catatan
Analisis

PELAYANAN GAWAT
DARURAT

Kemampuan menangani life
saving anak dan dewasa

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

Jam buka pelayanan gawat
darurat

24 jam

24 jam

24 jam

24 jam

24 jam

24 jam

24 jam

24 jam

24 jam

Pemberian pelayanan
kegawat daruratan yang
bersertifikat yang masih
berlaku
(BLS/PPGD/GELS/ALS)

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

Ketersediaan tim
penanggulangan bencana

1 tim

1 tim

1 tim

1 tim

1 tim

1 tim

1 tim

1 tim

1 tim

Waktu tanggap pelayanan
dokter di gawat darurat
setelah pasien datang

3 menit

3 menit

3 menit

3 menit

3 menit

3 menit

3 menit

3 menit

Kepuasan pelanggan

2 70%

80%

80%

80%

80%

78,53%

80%

80%

80%

Kematian pasien < 24 jam

s 2%e0

3%o0

2%o0

2%o0

2%o0

3,35%0

2%o0

2%o0

2%o0

Tidak ada pasien yang
diharuskan membayar uang
muka

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

PELAYANAN RAWAT JALAN

—

Dokter pemberi pelayanan
di poliklinik spesialis

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

Ketersediaan pelayanan
spesialis 4 (empat) besar:
klinik anak, penyakit dalam,
kebidanan dan bedah)

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%
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Realisasi

Indikator Kinerja Sesuai | Target | Target nget Indikator Target Renstra SKPD Capaian Target Proyeksi Catatan
No . Lain (SPMRS . .
Tugas & Fungsi SPM | IKK Analisis
Kemkes) Tahun 2014 |Tahun 2015{Tahun 2016 |Tahun 2017| Tahun 2014 | Tahun 2015 | Tahun 2016 | Tahun 2017
3|Jam buka pelayanan 08.00- 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
13.00 setiap hari kerja,
kecuali Jum’at jam 08.00-
11.00
4|Waktu tunggu di rawat jalan < 60 menit 70 menit 60 menit |60 menit |60 menit 111 menit 60 menit 60 menit 60 menit
5|Kepuasan pelanggan > 90% 85% 90% 90% 90% 78,31% 90% 90% 90%
6|Penegakan diagnosis TB > 60% 90% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
melalui pemeriksaan
mikroskopis TB
7|Terlaksananya kegiatan > 60% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
pencatatan dan pelaporan
TB di RS
C |PELAYANAN RAWAT INAP
1|Pemberi pelayanan rawat
inap:
a. Dr. Spesialis 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
b. Perawat Minimal D3/S1 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
2|Dokter penanggung jawab 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
pasien rawat inap
3|Ketersediaan pelayanan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
rawat inap 4 spesialis besar
(Anak, Penyakit dalam,
Kebidanan, Bedah)
4|Jam visite dokter spesialis 100% 100% 100% 100% 100% 73% 100% 100% 100%
(08.00 s/d 14.00 setiap hari
kerja)
5|Kejadian infeksi pasca <1,5% 1,7% 1,5% 1,5% 1,5% 0,3% 1,5% 1,5% 1,5%
- |operasi
6|Kejadian infeksi nosokomial £1,5% 1,7% 1,5% 1,5% 1,5% 0,1% 1,5% 1,5% 1,5%
(INOS)
7|Tidak ada kejadian pasien 100% 100% 100% 100% 100% 99,9% 100% 100% 100%
jatuh yang berakibat
kecacatan/kematian
8|Kematian pasien > 48 jam < 24%o0 22%0 22%o0 22%o0 22%o0 23%o0 0,22% 0,22% 0,22%
9|Kejadian pulang paksa < 5% 3,7% 3,7% 3,7% 3,7% 2,1% 3,7% 3,7% 3,7%
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No

Indikator Kinerja Sesuai
Tugas & Fungsi

Target
SPM

Target
IKK

Target Indikator
Lain (SPMRS
Kemkes)

Target Renstra SKPD

Realisasi
Capaian

Target

Proyeksi

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016

Tahun 2017

Catatan
Analisis

10

Kepuasan pelanggan

2 90%

85%

20%

90%

90%

90%

90%

90%

90%

11

Rawat inap TB :

a. Penegakan diagnosis TB
melalui pemeriksaan
mikroskopis TB

2 60%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

b. Terlaksananya kegiatan
pencatatan dan pelaporan
TB di Rumah Sakit

2 60%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

PELAYANAN BEDAH

Waktu tunggu operasi
elektif

< 2 hari

1,6 hari

1,6 hari

1,6 hari

1,6 hari

1,55 hari

1,6 hari

1,6 hari

1,6 hari

Kejadian kematian di meja
operasi

£ 1%

1%

1%

1%

1%

0%

1%

1%

1%

Tidak ada kejadian operasi
salah sisi

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

4

Tidak ada kejadian operasi
salah orang

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

Tidak adanya kejadian salah

tindakan pada operasi

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

Tidak adanya kejadian
tertinggainya benda
asing/lain pada tubuh
pasien setelah operasi

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

Komplikasi anastesi karena
overdosis, reaksi anastesi,
dan salah penempatan
endotracheal tube

< 6%

1%

1%

1%

1%

0%

1%

1%

1%

PELAYANAN PERSALINAN
DAN PERINATOLOGI

Kejadian kematian